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KATA PENGANTAR

Salah satu tugas dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah kegiatan
penelitian. Dalam rangka mendukung kegiatan penelitian bagi para dosen,
Departemen Agribisnis telah melakukan kegiatan Penelitian Unggulan Departemen
(PUD) yang dimulai sgjak tahun 2011. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan
motivasi bagi dosen Departemen Agribisnis untuk melakukan kegiatan penelitian
sehingga dapat meningkatkan kompetensi di bidangnya masing-masing. Kegiatan
PUD tersebut dimulai dari penilaian proposal yang akan didanai dan ditutup oleh
kegiatan seminar. Selanjutnya untuk memaksimumkan manfaat dari kegiatan
penelitian tersebut, hasil pendlitian perlu didiseminasi dan digunakan oleh masyarakat
luas. Salah satu cara untuk mendiseminasikan hasil-hasil penelitian tersebut adalah
dengan menerbtikan prosiding ini.

Prosiding ini berhasil merangkum sebanyak 23 makalah PUD yang telah
diseminarkan pada tanggal 27-28 Desember 2012. Secara umum makalah-makalah
tersebut dapat dibagi menjadi tiga bidang kajian, yaitu kajian Bisnis (9 makalah),
Kewirausahaan (3 makalah), dan Kebijakan (11 makalah). Bidang kagjian tersebut
sesuai dengan Bagian yang ada di Departemen Agribisnis, yaitu Bagian Bisnis dan
Kewirausahaan serta Bagian Kebijakan Agribisnis. Dilihat dari metode analisis yang
digunakan, makalah yang terangkum daam prosiding ini sebagian besar
menggunakan analisis kuantitatif. Pesatnya perkembangan teknologi komputasi dan
ketersediaan software metode kuantitatif mendorong para peneliti untuk memilih
metode analisis tersebut. Ke depan metode analisis kajian bidang Agribisnis perlu
diimbangi dengan metode analisis kualitatif.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir Rita Nurmaina, MS
sebagai ketuatim PUD dan sekaligus sebagai Editor Prosiding ini besertatim lainnya.

Besar harapan kami prosiding ini dapat digunakan dan bermanfaat bukan sgja di
lingkungan kampus tapi juga bagi masyarakat |uas.

Bogor, 1 Februari 2013
Ketua Departemen Agribisnis FEM 1PB

Dr.Ir. Nunung Kusnadi, MS
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PENDAPATAN USAHATANI DAN SISTEM PEMASARAN
CABAI RAWIT MERAH (CAPSICUM FRUTESCENYS)
DI KECAMATAN CIGEDUG KABUPATEN GARUT

Oleh:
Rita Nurmalina®, Asmayanti?, dan Tubagus Fazlurrahman®
1.23) Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, IPB
Drita_ns@yahoo.com

ABSTRACT

Red chilly (Capsicum frutescens) has shown a high price fluctuation. This situation will have a
negative impact to chilly farming and farmers income. Farmer as a price taker, have to bear
thisbusinessrisk and face income uncertainty. Cigedug Village in Garut district, West Java, as
one of red chilly production centers was chosen as a research site. This research analyzed
characteristics, income, on farm efficiency and marketing system of red chilly. Results of this
study showed that activities of chilly farming consisted of land preparation, planting, cultivating,
plan protection, and harvesting. Gross income of red chilly farming was profitable with RIC
ratio of 3,69. Other finding was that market channel | (farmer to collector to Kramat Jati
wholesaler in Jakarta to retailer to end consumer was considered to be the most efficient than
other channels. This was indicated by level of selling price received by farmers was relatively
high and volume of chilly distributed through market channel | wasthe biggest. Market structure
faced by marketing institutions in Cigedug Village was oligopsony. Market integration was not
found between farmers and wholesale market of Kramat Jati, either in the short run or in the
long run.

Keywords : red chilly, farmincome, market system.

ABSTRAK

Cabai Rawit Merah memiliki fluktuasi harga yang tinggi. Petani sebagai price taker akan
menanggung risiko usaha yang akan berdampak pada ketidakpastian penerimaan yang akan
diperoleh. Desa Cigedug merupakan salah satu sentra produksi cabai rawit merah di Jawa Barat.
Pendapatan usahatani petani Cigedug dipengaruhi oleh tingkat produktivitas dan harga yang
berlaku. Penelitian ini menganalisis keragaan, pendapatan dan efisiensi usahatani serta sistem
pemasaran cabai rawit merah di Desa Cigedug. Hasil Penelitian menunjukkan keragaan
usahatani cabai rawit merah di Desa Cigedug terdiri dari proses pengolahan lahan, penanaman,
pemeliharaan, dan pemanenan. Pendapatan usahatani cabai rawit merah menguntungkan dengan
nilai R/C rasio usahatani cabai rawit sebesar 3,69. Saluran pemasaran I (petani pedagang
pengumpul desa — pedagang besar Pasar Induk Kramat Jati Jakarta — pedagang pengecer —
konsumen Jakarta) dinilai lebih efisien dibandingkan saluran lainnya dilihat dari harga jual dan
volume cabai rawit merah yang disalurkan pada saluran I merupakan volume terbesar. Struktur
pasar yang dihadapi oleh lembaga pemasaran di Desa Cigedug yaitu oligopsoni. Tidak terdapat
keterpaduan pasar baik antara petani dengan Pasar Induk Kramatjati dalam jangka pendek
maupun dalam jangka panjang.

Kata kunci : cabai rawit merah, pendapatan usahatani, saluran pemasaran.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merupakan komoditas agribisnis yang besar pengaruhnya terhadap
dinamika perokoniman nasional sehingga dimasukkan dalam jajaran komoditas
penyumbang inflasi yang terjadi setiap tahun yaitu cabai merah sebesar 0,32 persen,
dan cabai rawit sebesar 0,22 persen (BPS, 2011). Kebutuhan akan cabai rawit semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan variasi menu masakan.

Konsumsi cabai rawit selama periode tahun 2004-2010 berfluktuasi dengan trend
yang meningkat yaitu 2,49 persen per tahun. Konsumsi cabai rawit pada tahun 2004
mencapai 1,147 kg/kapita kemudian mengalami peningkatan menjadi 1,298 kg/kapita
pada tahun 2010 (BPS, 2012). Permintaan masyarakat Indonesia akan cabai rawit
sangat tinggi pada waktu waktu tertentu terutama saat menjelang hari besar seperti hari
Raya Idul Fitri atau hari Raya Idul Adha.

Luas panen tanaman cabai rawit di Jawa Barat secara umum mengalami
peningkatan dari 6,66 hektar pada tahun 2006 meningkat menjadi 8,47 hektar pada
tahun 2010. Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan tingkat produktivitas cabai
rawit tertinggi di Indonesia'. Produktivitas cabai rawit berfluktuasi pada tahun 2006
mencapai 11,00 ton/hektar, pada tahun 2007 mencapai 12,04 ton/hektar dan pada pada
tahun 2008 turun mencapai 10,82 ton/hektar, pada tahun 2009 meningkat kembali
menjadi 14,96 ton/ha, dan pada tahun 2010 menurun cukup drastis menjadi 9,32
ton/hektar. Fluktuasi yang terjadi pada produktivitas sangat dipengaruhi oleh keadaan
cuaca terutama curah hujan.

Terdapat dua jenis cabai rawit yaitu cabai rawit hijau yang termasuk ke dalam
spesies Capsicum annum dan cabai rawit merah yang termasuk spesies Capsicum
frutescens. Cabai rawit merah memiliki rasa yang lebih pedas dibandingkan dengan
jenis cabai rawit hijau sehingga lebih digemari (Setiadi 1999). Cabai rawit merah
memiliki harga yang lebih tinggi namun sangat berfluktuasi karena dipengaruhi oleh
jumlah pasokan di pasar. Daerah penghasil cabai rawit di wilayah Jawa Barat dengan
luas areal tanam terbesar berada di Kabupaten Garut (BPS, 2010). Salah satu sentra
produksinya adalah di Desa Cigedug, Kecamatan Cigedug.

1.2. Perumusan Masalah

Seringkali, masyarakat Indonesia dihadapkan pada kelangkaan cabai rawit merah
saat menjelang hari besar yang bedampak pada harga cabai yang meningkat sangat
tinggi yaitu bisa mencapai Rp 120.000/kg. Ketidakseimbangan antara jumlah pasokan
dengan jumlah permintaan yang dibutuhkan konsumen merupakan faktor penyebab
utama terjadinya fluktuasi harga pada komoditas cabai rawit merah. Permintaan
(demand) yang lebih besar dari jumlah pasokan akan menyebabkan kenaikkan harga

"Deptan. 2010. Produktivitas Cabai Rawit http://www.deptan.go.id/ [diakses pada 2 Februari 2012]
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cabai rawit merah. Pola produksi dan pola tanam yang digunakan oleh petani
merupakan salah satu faktor penyebab ketidakseimbangan di sisi supply.

Tanaman cabai rawit termasuk tanaman dengan waktu tanam mencapai 7 sampai
8 bulan mulai dari pembibitan hingga pemanenan. Beberapa daerah penghasil cabai
rawit seperti Desa Cigedug memiliki waktu pola tanam yang berbeda. Menurut Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Garut (2009), kondisi ini disebabkan
karena tidak adanya koordinasi dan kerjasama antar kabupaten sentra produksi dalam
hal jaringan informasi pasar, perkembangan produksi, perkembangan luas tanam,
penggunaan teknologi, dan tidak ada informasi alur distribusi atau jaringan pemasaran
baik di tingkat regional maupun pasar lokal®.

Jaringan pemasaran cabai rawit merah di Kecamatan Cigedug pada tahun 2011
disalurkan sebanyak 97 persen melalui pelaku agribisnis seperti pedagangpengumpul
desa dan pedagang pengecer sehingga keuntungan yang didapat di tingkat petani relatif
kecil (BP3K, Kecamatan Cigedug, 2011).

Para petani cabai rawit merah di Desa Cigedug memiliki ketergantungan dengan
pihak pedagang pengumpul. Hal ini terjadi akibat adanya masalah keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman petani dalam pengelolaan usahatani dan pemasarannya.
Modal yang besar seperti menyewa alat transportasi dalam mendistribusikan cabai rawit
merah menjadikan petani di Desa Cigedug tidak berani untuk terjun langsung ke pasar.
Selain itu, terbatasnya akses informasi pasar yang diterima petani dan adanya
ketergantungan dengan pihak pedagang pengumpul desa melemahkan posisi petani
dalam bargaining position.

Berdasarkan kondisi tersebut petani cabai rawit merah sering kali dirugikan
akibat adanya fluktuasi harga. Petani hanya berperan sebagai price taker. Fluktuasi
harga cabai rawit merah yang terjadi sangat mempengaruhi penerimaan petani sehingga
dapat menyebabkan adanya perbedaan tingkat pendapatan usahatani. Oleh karena itu,
perlu adanya perbaikan pada sistem pemasarannya, sehingga para petani cabai rawit
merah diharapkan dapat memperoleh bagian harga yang memadai bagi peningkatan
pendapatan usahataninya.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu menganalisis tingkat pendapatan usahatani
serta sistem pemasaran cabai rawit merah di Kabupaten Garut, secara spesifik penelitian
ini meliputi:
1. Menganalisis keragaan usahatani cabai rawit di Desa Cigedug Kecamatan Cigedug
Kabupaten Garut.
2. Menganalisis tingkat pendapatan usahatani cabai rawit merah di Desa Cigedug
Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut

?Dinas Tanaman dan Hortikultura kabupaten Garut. 2009. Profil Cabai http://www.garutkab.go.id/ [diakses tanggal
25.Januari 2012]
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3. Menganalisis saluran pemasaran, fungsi pemasaran cabai rawit merah, struktur
pasar, perilaku pasar, marjin pemasaran, farmer’'s share, rasio keuntungan dan
biaya, serta keterpaduan pasar vertikal cabai rawit merah antara pasar di tingkat
petani di Desa Cigedug dengan Pasar Induk Kramat Jati.

II. KERANGKA PEMIKIRAN

Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan nasional dan memiliki
nilai ekonomis cukup tinggi. Kebutuhan cabai rawit merah terus meningkat setiap tahun
sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang
membutuhkan bahan baku cabai rawit merah. Selain itu, cabai tidak dapat disubstitusi
oleh komoditas lain, sehingga bila terjadi ketidakseimbangan antara produksi dan
permintaan pasar pasti akan terjadi fluktuasi harga. Salah satu faktor yang menjadi
penyebab terjadinya ketidakseimbangan tersebut yaitu pola produksi dan pola tanam
yang tidak terencana dan tidak terkoordinasi antar tiap kabupaten sentra produksi cabai
rawit merah sehingga petani cabai rawit merah memperoleh pendapatan yang fluktuatif
sehingga pendapatan menjadi tidak pasti.

Desa Cigedug Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut merupakan desa yang
memiliki potensi untuk mengembangkan tanaman hortikultura khususnya cabai rawit
sebagi komoditas unggulan. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi alam dan kondisi
sosial masyarakatnya yang mendukung produksi cabai rawit hingga mencapai 26 ton
dari total potensi sebesar 40 ton (Programa 2012 BP3K Cigedug).

Perubahan harga cabai rawit tersebut kemudian digunakan sebagai dasar
pemikiran bahwa perubahan harga cabai rawit akan berdampak kepada perubahan
penerimaan dan pendapatan yang diperoleh oleh petani cabai rawit.

Jaringan pemasaran cabai rawit merah di Kecamatan Cigedug pada umumnya
melalui pedagang pengumpul desa yang menciptakan ketergantungan dalam pemasaran
kepada pihak pedagang pengumpul desa. Kondisi ini terjadi akibat petani memiliki
kelemahan memasarkan sendiri dikarenakan butuh modal yang besar khususnya dalam
menyewa alat transportasi dan pengalaman yang cukup sehingga pengambilan
keputusan dalam penetapan harga lebih mengikuti keputusan pihak pedagang
pengumpul desa. Selain itu, akses informasi harga cabai rawit merah yang diterima
petani tidak lancar. Kondisi ini melemahkan posisi petani karena daya tawar petani yang
lemah.

Berdasarkan kondisi yang terjadi di Desa Cigedug Kecamatan Cigedug,
Kabupaten Garut maka perlu dilakukan analisis keragaan usahatani, tingkat pendapatan
dan efisiensi usahatani serta sistem pemasaran cabai rawit merah sehingga dapat
memberikan rekomendasi bagi petani dan lembaga pemasaran yang terlibat dalam
kegiatan usahatani dan pemasaran cabai rawit merah.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Cigedug, Kecamatan Cigedug, Kabupaten Garut,
Provinsi Jawa Barat. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive)
berdasarkan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah satu sentra produksi
cabai rawit di Indonesia. Penelitian dilakukan pada bulan Mei — November 2012.

3.2. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dengan melakukan wawancara langsung kepada petani cabai rawit merah dan
lembaga pemasaran yang terlibat. Data sekunder diperoleh dari Pusat Data Pertanian,
Direktorat Jenderal Hortikultura, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, Pusat Sosial
Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, Dinas Pertanian Kabupaten Garut, dan Pasar Induk
Kramat Jati. Selain itu diperoleh informasi melalui situs web internet.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara langsung kepada petani
responden dengan menggunakan kuisioner. Responden dalam penelitian ini adalah
petani cabai rawit merah yang berada di wilayah Desa Cigedug Kecamatan Cigedug
Kabupaten Garut dan lembaga pemasaran terkait. Penentuan petani responden
dilakukan secara purposive yaitu petani yang menanam tanaman cabai rawit merah
minimal satu kali dalam satu musim tanam di lahan sendiri atau di lahan garapan dengan
umur produktif tanaman kurang dari 2 tahun Jumlah petani responden sebanyak 30
orang. Penarikan sampel pada lembaga pemasaran dilakukan dengan mengikuti alur
pemasaran cabai rawit merah, diambil berdasarkan informasi yang diperoleh dari
responden sebelumnya yaitu petani. Jumlah pedagang yang menjadi responden dalam
penelitian ini sebanyak 22 orang

3.4. Pengolahan dan Analisis Data

1. Analisis Keragaan Usahatani
Dianalisis secara deskriptif dengan mengamati secara langsung proses usahatani
mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan hingga pemanenan. Analisis
ini juga ditunjang dengan data-data primer yang diperoleh melalui proses wawancara
langsung terhadap petani responden.

2. Analisis Pendapatan Usahatani
Pendapatan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, pertama pendapatan atas
biaya tunai (pendapatan tunai) yaitu biaya yang benar-benar dikeluarkan secara tunai
oleh petani. Kedua, pendapatan atas biaya total (pendapatan total) dimana semua
input milik keluarga juga diperhitungkan sebagai biaya. Pendapatan total usahatani
dapat diartikan sebagai penerimaan total dikurang dengan semua biaya yang telah
dikeluarkan, baik biaya tunai maupun tidak tunai (Soekartawi, 2006).
Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :
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TR=PxQ
TC = biaya tunai + biaya diperhitungkan
T atas biaya tunai = TR - biaya tunai
7 atas biaya total = TR — TC
Keterangan :
TR : total penerimaan usahatani (Rp)
TC : total biaya usahatani (Rp)
P : harga output (Rp/Kg)
Q : jumlah output (Kg)
n  : pendapatan / keuntungan (Rp)

Biaya penyusutan alat-alat pertanian diperhitungkan dengan membagi selisih antara
nilai pembelian dengan nilai sisa yang ditafsirkan dengan lamanya modal pakai.
Metode yang digunakan ini adalah metode garis lurus. Metode ini digunakan karena
jumlah penyusutan alat tiap tahunnya dianggap sama dan diasumsikan tidak laku
bila dijual. Rumus yang digunakan yaitu (Soekartawi, 2006) :

Biaya penyusutan : Nb-Ns
Keterangan :
Nb = Nilai pembelian (Rp)
Ns = tafsiran nilai sisa (Rp)
n = jangka usia ekonomis (Tahun)

. Analisis Perbandingan Penerimaan dan Biaya (R/C-ratio)

Salah satu ukuran efisiensi penerimaan untuk tiap rupiah yang dikeluarkan (revenue
cost ratio) adalah analisis R/C. Analisis R/C rasio dalam usahatani menunjukkan
perbandingan antara nilai output terhadap nilai inputnya yang bertujuan untuk
mengetahui kelayakan dari usahatani yang dilaksanakan. Selain itu R/C rasio juga
merupakan perbandingan antara penerimaan dengan pengeluaran usahatani. Rumus
analisis imbangan penerimaan dan biaya usahatani adalah sebagai berikut
(Soekartawi, 1986) :

R/C rasio atas biaya tunai = TR / biaya tunai
R/C rasio atas biaya total = TR / TC

Keterangan :
TR : total penerimaan usahatani (Rp)
TC : total biaya usahatani (Rp)
Suatu usaha dapat dikatakan menguntungkan untuk diusahakan apabila nilai R/C
rasio lebih besar dari satu (R/C > 1), makin tinggi nilai R/C menunjukkan bahwa
penerimaan yang diperoleh semakin besar dari tiap unit biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh penerimaan tersebut. Namun apabila nilai R/C lebih kecil dari
satu (R/C < 1), usaha ini tidak mendatangkan keuntungan sehingga tidak layak untuk
diusahakan karena penerimaan yang diterima lebih kecil dari tiap unit yang
dikeluarkan (Soekartawi, 1986).
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4. Analisis Saluran Pemasaran
Analisis saluran pemasaran dilakukan dengan mengamati alur pemasaran cabai rawit
merah yang terjadi mulai dari produsen hingga ke konsumen akhir. Alur pemasaran
ini dapat menggambarkan pola saluran pemasaran. Saluran pemasaran yang semakin
panjang akan menunjukkan marjin yang semakin tinggi pula (Limbong dan Sitorus,
1985).

5. Analisis Fungsi Pemasaran
Analisis fungsi pemasaran digunakan untuk mengamati fungsi-fungsi pemasaran
yang dilakukan oleh masing masing lembaga pemasaran dalam saluran pemasaran
cabai rawit merah di lokasi penelitian, yang meliputifungsi pertukaran (pembelian
dan penjualan), fungsi fisik (pengangkutan, pengemasan, penyimpanan), dan fungsi
fasilitas (sortasi, penanganan risiko, pembiayaan, dan informasi pasar).

6. Analisis Struktur Pasar
Struktur pasar cabai rawit merah dianalisis secara deskriptif dengan berdasarkan
pada jumlah penjual dan pembeli, sifat produk, mudah tidaknya memasuki pasar,
dan pengaruh perusahaan terhadap harga (Kolhs dan Uhl, 1985; Hammond dan
Dahl, 1977) .

7. Analisis Perilaku Pasar
Perilaku pasar cabai rawit merah dianalisis secara deskriptif dengan tujuan untuk
memperoleh informasi perilaku lembaga pemasaran. Adapun perilaku yang diamati
adalah : (1) praktek penjualan dan pembelian, (2) penentuan harga (3) sistem
pembayarannya secara tunai atau kredit, (4) adanya kerjasama antara lembaga-
lembaga pemasaran (Asmarantaka, 2009).

8. Analisis Marjin Pemasaran
Marjin pemasaran adalah perbedaan harga yang dibayarkan konsumen (Pr) dengan
harga yang diterima produsen. Marjin pemasaran ini termasuk semua ongkos yang
dikeluarkan oleh pelaku-pelaku pemasaran sehingga marjin pemasaran secara
matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: (Limbong dan Sitorus 1985, Kohls &
Uhl, 2002).

M=Pr-Pf Mi =Ci+mi
mi = Pji — Pbi — Ci M =X Mi
Keterangan :
M = Margin total
Mi = Margin pemasaran tingkat ke-i

Pr = Harga jual pada pasar tingkat ke-i
Pf = Harga beli pada pasar tingkat ke-i.

9. Analisis Farmer’s Share
Farmer’s share merupakan bagian yang diterima petani atau perbandingan
persentase harga yang diterima petani dengan harga yang dibayar oleh konsumen
akhir (Limbong dan Sitorus 1985). Secara matematis farmer’s share dapat
dirumuskan sebagai berikut :
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Pf
Fs = —x100%

Pr
Analisis Rasio Keuntungan dan Biaya
Rasio keuntungan dan biaya adalah persentase keuntungan yang diterima lembaga
pemasaran terhadap biaya pemasaran yang secara teknis untuk mengetahui tingkat
efisiensinya (Limbong dan Sitorus 1985). Rasio keuntungan dan biaya setiap
lembaga pemasaran dapat dirumuskan sebagai berikut:

n/C=n—i.
Ci

Apabila © /C >1, maka usaha tersebut efisien, dan apabila = /C < 1, maka usaha
tersebut tidak efisien. Meratanya penyebaran rasio 7 /C maka secara teknis sistem
pemasaran semakin efisien.

Analisis Keterpaduan Pasar

Keterpaduan pasar penting dilakukan untuk melihat sejauh mana kelancaran
informasi dan efisiensi pemasaran pada pasar. Analisis keterpaduan pasar bertujuan
untuk mengetahui seberapa jauh pembentukan harga suatu komoditi pada suatu
tingkat lembaga pemasaran dipengaruhi oleh harga di tingkat lembaga pemasaran
lainnya. Model yang digunakan yaitu Index of Market Connection dengan
pendekatan model Autoregressive Distributed Lag atau model autoregresi. Model
autoregresi melihat hubungan harga di tingkat pasar acuan, baik tingkat harga
sebelumnya maupun tingkat tingkat harga pada waktu yang sama dan ciri-ciri pasar
setempat (Ravallion, 1986). Penelitian ini menganalisis keterpaduan pasar pada
tingkat petani dengan Pasar Induk Kramat Jati. Data harga yangdigunakan adalah
data mingguan, dimana persamaannya sebagai berikut:

Pit = b1Pie.1 + ba(Pje - Pji1) + bsPje1 + e

Keterangan :

Pi = Harga cabai rawit merah (CRM) ditingkat Pasar lokal pada waktu ke-t
(rupiah/kg)

Pi.1 = Harga CRM di tingkat pasar lokal pada waktu ke t-1 (rupiah/kg)

P = Harga CRM di tingkat pasar rujukan padawaktu ke-t (rupiah/kg)
Pj.1 = Harga CRM di tingkat pasar rujukan pada waktu ke t-1 (rupiah/kg)

bi = Parameter estimasi dengani=1,2,3,....n

e = Random error.

by = Koefisien perubahan harga di tingkat pasar lokal

b, = Koefisien perubahan margin harga ditingkat pasar acuan
bs = Koefisien perubahan harga di tingkat pasar acuan
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Indek Keterpaduan Pasar atau Index of Market Connection (IMC) dalam jangka
pendek yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

B b
1+ b1 atau IMC = o1

IMC = 33-81 b3

Jika harga yang terjadi di pasar rujukan pada waktu sebelumnya merupakan faktor
utama yang mempengaruhi harga yang terjadi di suatu pasar lokal tertentu, berarti
kedua pasar tersebut terhubungkan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
informasi permintaan dan penawaran di pasar rujukan diteruskan ke pasar lokal
dan akan mempengaruhi harga yang terjadi di pasar okal tersebut. Jika koefisien
bl = 0 dan b3 > 0 maka nilai IMC = 0 artinya harga di tingkat pasar lokal pada
waktu sebelumnya tidak berpengaruh terhadap harga yang diterima pada pasar
lokal sekarang. Hal ini berarti pasar tersebut berada dalam keadaan integrasi jangka
pendek yang kuat. Jika koefisien bl > Odan koefisien b3 = 0, maka IMC menjadi
tak hingga. Hal ini menunjukkan pasar tersebut mengalami segmentasi pasar.
Integrasi pasar jangka pendek akan cenderung terjadi pada kondisi dimana b1< b3
sehingga nilai IMC antara 0 dan 1. Semakin mendekati nol maka derajat integrasi
pasar jangka pendek relatif tinggi. Jika nilai b2= 1 berarti bahwa pasar berada
dalam keseimbangan jangka panjang yang kuat dimana kenaikan harga dipasar
rujukan akan segera diteruskan ke pasar lokal.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa koefisien b2 digunakan
untuk mengetahui keterpaduan jangka panjang dan IMC untuk mengetahui
ketertpaduan pasar jangka pendek. Keterpaduan jangka pendek disebut juga
keterkaitan pasar dalam menjelaskan bagaimana pelaku pemasaran berhasil
menghubungkan pasar-pasar yang secara geografis terpisah melalui aliran
informasi dan komoditas.
Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui apakah suatu pasar terpadu dalam jangka panjang maupun
jangka pendek, maka dilakukan pengujian hipotesa terhadap keterpaduan pasar.
1. Keterpaduan Pasar Jangka Panjang

Ho . bz =1

H;: bz # 1

Pengujian dengan t hitung :

b2-1

t hitung =
Se(b2)

Keterangan : Se (b2) adalah standar error parameter dugaan b2.

Apabila t hitung < t tabel maka terima Hy yang artinya kedua pasar terpadu
dalam jangka panjang. Sebaliknya t hitung > t tabel, maka tolak Hy hipotesis al
alternatif diterima secara statistik.
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4.1.

2. Keterpaduan Pasar Jangka Pendek
Ho . b1 =0
H1 . b1 ;ﬁ 0
Keterangan : b1/ b3=0 setara dengan b1=0.

- 0

t hitung =
Se (by)

Apabila t hitung < t tabel maka terima Hy secara statistik, yang artinya kedua
pasar terpadu dalam jangka pendek. Sebaliknya jika t hitung > t tabel, maka
tolak Ho dan hipotesa alternatif diterima secara statistik.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Usahatani Cabai Rawit Merah Desa Cigedug
Faktor produksi yang umum digunakan dalam usahatani cabai rawit merah di

Desa Cigedug antara lain bibit, pupuk kandang, pupuk kimia, obat- obatan dan tenaga
kerja. Terdapat beberapa tahapan proses produksi dalam usahatani cabai rawit merah di
Desa Cigedug yakni sebagai berikut:

1.

106

Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan dimulai dengan membersihkan sampah, plastik mulsa dan sisa-
sisa tanaman pada periode tanam sebelumnya. Kemudian untuk mengembalikan
kondisi kesuburan tanah agar tetap gembur, hampir 80 persen petani mengolah
tanah menggunakan cangkul. Kedalaman mencangkul berkisar antara 20-30 cm.
Setelah tanah gembur dibuat bedengan setinggi 30-40 cm, dengan lebar bedengan
+ 100 cm, serta jarak antar bedengan + 40-50 cm. Sedangkan untuk panjang
bedengan bergantung pada bentuk dan luas lahan yang dimiliki oleh petani.
Kemudian dilakukan pemupukan dasar dengan pupuk kandang dengan dosis rata-
rata pemupukan yang diberikan berkisar 1 ton per patok (0,04 ha) asumsi 1 kg pada
satu tanaman. Pada umumnya petani cabai rawit di Desa Cigedug melakukan
pemasangan plastik mulsa untuk menghindari serangan gulma, hama dan penyakit,
menjaga kelembaban dan suhu tanah agar relatif stabil. Plastik mulsa juga
berfungsi untuk mencegah pupuk terbawa oleh air hujan. Selanjutnya mulsa diukur
untuk menentukan jarak tanaman yang diinginkan sesuai dengan pola tumpang sari
yang digunakan kemudian plastik mulsa dilubangi menggunakan alat pembolong
mulsa yang dapat dibeli di toko Saprotan seharga Rp. 50.000/buah.

Pembibitan dan Penanaman

Pada umumnya (70%) petani responden lebih memilih membeli bibit langsung
kepada petani lain yang melakukan pembibitan. Proses pembibitan terdiri dari
penyiapan benih dan penyemaian benih. Setelah umur bibit cabai rawit merah 3
minggu maka bibit siap dipindahkan untuk ditanam.
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Secara umum budidaya cabai rawit merah di Desa Cigedug dilakukan secara
tumpang sari dengan tanaman utama kol dan tomat pada bedengan lahan yang telah
disiapkan sebelumnya. Satu musim tanam dalam budidaya tanaman cabai rawit
merah ini dilakukan selama 1-1,5 tahun yakni mengikuti usia produktif tanaman
cabai rawit. Dalam 1 hektar lahan dapat ditanam sebanyak 20.000 tanaman tomat
dan kol secara bergantian serta 15.000 tanaman cabai rawit merah.
3. Pemeliharaan Tanaman dan Pemanenan

Pemeliharaan tanaman dilakukan sejak bibit cabai ditanam hingga tanaman selesai
dipanen. Penyulaman dilakukan sejak satu hingga dua minggu setelah tanam.
Pemasangan ajir dilakukan saat umur cabai rawit merah atau tomat mencapai
empat minggu. Seminggu setelah penanaman, dapat pula dilakukan pemupukan
tambahan. Pupuk yang digunakan adalah campuran dari pupuk kimia seperti TSP,
KCL, KNO, dan NPK. Pengecoran pupuk pada cabai rawit merah dilakukan ketika
tanaman tomat dan kol telah habis di panen. Pada umumnya penyemprotan obat-
obatan dilakukan setiap 2 minggu sekali. Jenis obat yang digunakan antara lain
fungisida dan insektisida. Tanaman cabai rawit merah mulai dapat dipanen pada
usia 5-7 bulan setelah masa tanam. Cabai rawit merah dapat dipanen pada satu
musim tanam sebanyak 48-52 kali dengan rata-rata produksi sebesar 15.895 kg.

4.2. Pendapatan Usahatani Cabai Rawit Merah Petani

Analisis pendapatan usahatani cabai rawit merah yang dilakukan oleh petani
meliputi analisis pendapatan atas biaya total dan analisis pendapatan atas biaya tunai.
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa dari satu siklus produksi tanam selama
maksimal 1,5 tahun, petani memperoleh penerimaan yang berasal dari hasil
pengusahaan cabai rawit merah yang ditumpangsarikan dengan tomat, dan kol adalah
sebesar Rp 255.074.292,67. Total biaya usahatani adalah sebesar Rp 83.177.416,37.
Biaya yang dikeluarkan dalam usahatani tersebut terdiri dari biaya tunai dan biaya yang
diperhitungkan. Total biaya tunai sebesar Rp. 66.623.351,00 sehingga besar pendapatan
petani atas biaya tunai untuk satu hektar cabai rawit merah di Desa Cigedug dengan
mengurangkan total penerimaan terhadap total biaya tunai adalah sebesar Rp
188.450.941,60. Sedangkan pendapatan atas biaya total untuk satu hektar lahan cabai
rawit adalah sebesar Rp 171.896.876,30. Hasil tersebut menunjukkan bahwa usahatani
cabai rawit merah memberikan keuntungan bagi petani di Desa Cigedug.

Salah satu alat untuk menganalisis efisiensi pendapatan usahatani adalah dengan
menggunakan analisis imbangan penerimaan dan biaya (R/C ratio analysis). Dari
analisis R/C yang telah dilakukan menunjukkan bahwa usahatani cabai rawit merah
yang dilakukan petani di Desa Cigedug selama satu musim tanam memiliki penerimaan
yang lebih besar dibandingkan biaya usahatani yang dikeluarkan. Hal ini ditunjukkan
dari nilai R/C yang lebih besar dari satu. Besar nilai R/C atas biaya tunai sebesar 3,83
berarti bahwa setiap Rp 1,00 biaya tunai yang dikeluarkan maka akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp 3,83 sedangkan besar nilai R/C rasio atas biaya total adalah
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sebesar 3,07 artinya setiap Rp 1,00 biaya tunai yang dikeluarkan maka akan
memperoleh penerimaan sebesar Rp 3,07.

Petani di Desa Cigedug lebih banyak menggunakan faktor produksi dengan biaya
tunai, daripada biaya tidak tunai. Hal tersebut ditunjukkan dari perbedaan nilai R/C atas
biaya tunai dan R/C atas biaya total yang tidak berbeda jauh. Selisih tersebut juga dapat
menunjukkan bahwa usahatani cabai rawit merah yang dilakukan petani di Desa
Cigedug dikelola secara komersial. Nilai R/C yang ada juga dapat menunjukkan bahwa
usahatani cabai rawit merah yang dilakukan petani telah efisien untuk dijalankan karena
penerimaannya lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan dan masih
memberikan keuntungan bagi petani cabai rawit merah di Desa Cigedug.

4.3. Saluran Pemasaran Cabai Rawit Merah dan Fungsi Pemasaran

Terdapat lima saluran pemasaran cabai rawit merah di Desa Cigedug dengan
beberapa lembaga pemasaran. Berikut saluran pemasaran cabai rawit merah yaitu:

I.  Petani — Pedagang pengumpul desa — Pedagang besar Pasar Induk Kramat Jati
Jakarta — Pedagang Pengecer — Konsumen Jakarta.

II. Petani — Pedagang pengumpul desa — Pedagang besar Pasar Induk Cikajang —
Konsumen di Kecamatan Cikajang.

III. Petani — Pedagang pengumpul desa — Pedagang besar Pasar Induk Cikajang —
Pedagang besar Pasar Induk Kramat Jati Jakarta — Pedagang pengecer —
Konsumen Jakarta.

IV. Petani — Pedagang pengumpul desa — Pedagang besar Pasar Induk Caringin
Bandung — Pedagang pengecer — Konsumen Bandung.

V. Petani — Pedagang pengumpul desa — Pedagang besar Pasar Induk Caringin
Bandung — Pedagang besar Pasar Induk Kramat Jati Jakarta — Pedagang Pengecer
— Konsumen Jakarta.

Lembaga-lembaga yang terlibat dalam pemasaran cabai rawit merah, masing-
masing menjalankan fungsi-fungsi pemasaran dimana setiap lembaga memiliki fungsi
yang berbeda-beda. Fungsi pemasaran yang sering dilakukan oleh lembaga pemasaran
cabai rawit merah di Desa Cigedug diantaranya fungsi pertukaran (pembelian dan
penjualan), fungsi fisik (pengangkutan dan pengemasan), serta fungsi fasilitas (sortasi,
penanganan risiko, pembiayaan, dan informasi pasar). Sedangkan fungsi fisik seperti
penyimpanan jarang dilakukan, hanya pedagang pengecer yang melakukan fungsi
penyimpanan.

4.4. Struktur Pasar

Struktur pasar yang dihadapi lembaga pemasaran cabai rawit merah di Desa
Cigedug yaitu menghadapi struktur pasar oligopsoni. Petani cabai rawit merah
menghadapi kondisi pasar oligopsoni. Hal ini dikarenakan Jumlah petani cabai rawit
merah lebih banyak dari jumlah pedagang pengumpul desa sehingga posisi tawar petani
lebih rendah. Jika dikaitkan dengan perilaku pasar, penentuan harga yang terjadi
ditentukan oleh pihak pedagang pengumpul desa sedangkan petani cabai rawit merah
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sebagai penerima harga. Informasi pasar mengenai harga cabai rawit merah biasanya
dibawa oleh para pedagang pengumpul desa langsung dengan memperlihatkan nota
penjualan dari pasar induk.

4.5. Perilaku Pasar
4.5.1. Praktek Pembelian dan Penjualan

Petani melakukan proses penjualan kepada para pedagang pengumpul desa yang
ada di desa Cigedug. Proses penjualan cabai rawit merah dilakukan secara bebas oleh
petani dimana cabai rawit merah akan dijual kepada pedagang pengumpul desa yang
menawarkan harga tertinggi. Adapula petani yang pembelinya tetap seperti kepada satu
pedagang pengumpul desa. Cabai rawit merah kemudian langsung didistribusikan
kepada pedagang besar di Pasar Induk Cikajang, Pasar Induk Caringin Bandung dan
Pasar Induk Kramat Jati Jakarta. Selanjutnya dilakukan kegiatan penjualan kepada
pedagang pengecer hingga ke konsumen akhir.
4.5.2. Sistem Penentuan Harga

Pada umumnya sistem penentuan harga dalam pemasaran cabai rawit merah di
Desa Cigedug dilakukan dengan cara tawar menawar antara penjual dan pembeli. Harga
di tingkat petani ditentukan oleh para pedagang pengumpul desa. Penentuan harga yang
terjadi antara pedagang pengumpul desa dan pedagang besar ditentukan oleh pedagang
besar di pasar induk karena pedagang besar memiliki kekuatan lebih besar dalam
penentuan harga. Harga pada tingkat konsumen lebih ditentukan oleh pedagang
pengecer.
4.5.3. Sistem Pembayaran

Sistem pembayaran yang digunakan oleh lembaga pemasaran cabai rawit merah
di Desa Cigedug yaitu sistem pembayaran secara tunai dan sistem pembayaran
kemudian. Pembayaran kemudian dilakukan 1-3 hari setelah cabai rawit merah habis
terjual.
4.5.4. Kerjasama Antar Lembaga Pemasaran

Kerjasama antar petani belum berjalan dengan baik walaupun dengan keberadaan
kelompok tani di desa ini, karena kelompok tani belum dimanfaatkan dengan baik.
Namun petani sudah menjalin kerjasama yang terjalin lama dan baik dengan pihak
pedagang pengumpul desa. Selain itu, kerjasama juga terjadi antara pedagang
pengumpul desa dengan pedagang besar, dan antara pedagang besar dengan pedagang
pengecer atas dasar lamanya mereka melakukan hubungan dagang dan rasa saling
percaya sehingga tercipta hubungan diantara mereka. Kerjasama antara lembaga
pemasaran ini bertujuan agar kontinuitas cabai rawit merah tetap terpenuhi dan dapat
meringankan biaya dalam sistem pemasaran.
4.6. Analisis Marjin Pemasaran

Berdasarkan total marjin yang diperoleh pedagang perantara, marjin pemasaran
terbesar terdapat pada saluran III sebesar 77,50 persen dari harga jual pedagang
pengecer. Besarnya marjin ini dikarenakan saluran I1I melibatkan dua pedagang besar
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yang saling melakukan transaksi penjualan cabai rawit merah, cabai rawit merah yang
tidak laku terjual di Pasar Induk Cikajang dan Pasar Caringin akan didistibusikan ke
pasar Induk Kramat Jati di Jakarta. Kemudian diikuti oleh saluran V sebesar 76,50
persen dimana kondisi pada saluran ini hampir sama dengan saluran III. Adapun saluran
I yang memiliki marjin sebesar 75,00 persen. Saluran IV memiliki marjin pemasaran
sebesar 73,89 persen. Sedangkan untuk saluran II dengan marjin pemasaran sebesar 55
persen yang merupakan marjin pemasaran terkecil.

4.7. Analisis Farmer’s Share

Bagian terbesar yang diterima petani terdapat pada saluran II yaitu sebesar 45
persen. Saluran II merupakan saluran dengan total marjin pemasaran terendah dan
saluran pemasaran terpendek. Kemudian diikuti oleh saluran IV dan I masing-masing
sebesar 26,11 persen dan 25 persen. Besarnya proporsi farmer’s share ini dikarenakan
harga jual petani yang cukup tinggi yaitu Rp 4.700-5.000 per kilogram, cabai rawit
merah ini didistribusikan keluar Kabupaten Garut (Jakarta dan Bandung) dan tingginya
marjin pemasaran yang diambil oleh pihak pedagang pengumpul desa, pedagang besar
dan pedagang pengecer. Marjin terbesar pada saluran ini terdapat pada pedagang
pengecer masing-masing sebesar Rp 8.000 dan Rp 9.500 per kilogram. Hal ini
dikarenakan besarnya biaya penyusutan yang harus ditanggung oleh pedagang pengecer
yaitu sebesar Rp 900 per kilogram pada saluran IV dan Rp 1.050 per kilogram pada
saluran I akibat banyaknya cabai rawit merah yang busuk atau rusak yang dipegaruhi
oleh waktu.

Adapun saluran pemasaran V dan 11l memiliki nilai farmer’ s share yaitu masing-
masing sebesar 23,5 persen dan 22,5 persen yang merupakan nilai farmer’s share
terkecil.

4.8. Analisis Rasio Keuntungan dan Biaya Pemasaran

Pada saluran pemasaran I diperoleh nilai rasio keuntungan dan biaya sebesar
3,20. Saluran pemasaran Il memiliki nilai rasio keuntungan dan biaya sebesar 2,98,
untuk saluran pemasaran III sebesar 2,58 Adapun saluran pemasaran IV nilai rasio
keuntungan dan biaya sebesar 3,25, dan 2,93 untuk saluran pemasaran V.

Berdasarkan Tabel 1 untuk mengetahui saluran pemasaran cabai rawit merah di
Desa Cigedug yang paling efisien dapat ditinjau dari beberapa hasil analisis terhadap
pola pemasaran cabai rawit merah diantaranya margin pemasaran, farmer’s share, serta
rasio keuntungan dan biaya.

Tabel 1. Nilai Efisiensi Pemasaran pada Masing — Masing Pola Saluran
Pemasaran Cabai Rawit Merah di Desa Cigedug.
Saluran  Total Biaya (Rp/kg)  Marjin (%) FS(%) TIIi/Ci  Volume (kg)

I 3.569,3 75,00 25,00 3,20 1490
II 1.380,5 55,00 45,00 2,98 20
I 4.335,6 77,50 22,50 2,58 215
v 3.128,6 73,89 26,11 3,25 200
\Y 4.270,3 76,50 23,50 2,58 354
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Berdasarkan Tabel 1 yang menyajikan data mengenai nilai efisiensi pemasaran
pada setiap pola saluran pemasaran yang terbentuk, saluran I merupakan saluran yang
paling efisien dibandingkan empat saluran yang lain. Jika dilihat dari harga jual cabai
rawit merah di tingkat petani, saluran I memiliki harga jual yang paling tinggi dan
volume penjualan terbesar sebanyak 1.490 kilogram dengan tujuan pemasaran yaitu
wilayah Jakarta (Pasar Induk Kramat Jati Jakarta). Nilai rasio ni/Ci pada saluran I lebih
besar dari 1 yaitu 3,20.

Jika dilihat dari nilai marjin dan rasio keuntungan dan biaya maka saluran IV
yang penyebarannya paling merata namun volume penjualan pada saluran IV berada
kedua terkecil dari kelima saluran yang ada dengan tujuan pemasaran yaitu wilayah
Bandung (Pasar Induk Caringin Bandung). Cabai rawit merah yang tidak laku terjual di
Pasar Induk Caringin Bandung akan dijual ke Pasar Induk Kramat Jati sehingga
pengangkutan terjadi dua kali yang mempunyai risiko kerusakan cabai rawit merah
yang lebih besar dan akan berdampak pada harga jual cabai rawit merah.

4.9. Analisis Keterpaduan Pasar

Keterpaduan pasar menunjukkan seberapa besar pembentukan harga suatu
komoditas pada suatu tingkat lembaga atau pasar dipengaruhi oleh harga di tingkat
lembaga lainnya. Pada penelitian ini dilakukan analisis keterpaduan pasar secara
vertikal antara pasar petani dengan Pasar Induk Kramat Jati. Data harga ini merupakan
harga mingguan cabai rawit merah dari bulan Juni 2011 sampai bulan Mei 2012.
Pengolahan data dianalisis dengan menggunakan model Indeks of Market Connection
(IMC) melalui pendekatan model Autoregressive Distributed Lag yang diduga dengan
Metode Kuadrat Terkecil Biasa (Ordinary Least Sguare, OLS). Hasil estimasi
persamaan regresi keterpaduan pasar pada tingkat petani di Desa Cigedug dengan Pasar
Induk Kramat Jati dapat dilihat sebagai berikut:

Pit=- 383 + 0,765 Pit-1 + 0,493 Pjt-Pjt-1 + 0,182 Pjt-1

Keterangan :
by = parameter variabel harga cabai rawit merah di tingkat petani pada waktu t-1
b, = indikator keterpaduan pasar jangka panjang
b; = parameter variabel harga cabai rawit merah di Pasar Induk Kramat Jati pada

waktu t-1

Hasil estimasi parameter koefisien penduga b; (harga di pasar lokal minggu lalu
dalam hal ini petani) adalah sebesar 0,765 dengan nilai P-value adalah 0,000. Model
akan signifikan jika nilai P-value lebih kecil dari nilai taraf nyata lima persen. Hal ini
berarti berapapun harga yang terjadi di tingkat petani pada minggu lalu berpengaruh
nyata pada penentuan harga minggu ini, dimana peningkatan perubahan harga pada
minggu lalu sebesar 100 persen, cateris paribus, akan meningkatkan harga pada minggu
ini sebesar 76,5 persen pada taraf nyata lima persen.

Nilai koefisien b2 adalah 0,493 dengan nilai P-value adalah 0,000 yang
menunjukkan bahwa peningkatan perubahan harga di pasar acuan, Pasar Induk Kramat
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Jati sebesar 100 persen, cateris paribus, akan meningkatkan harga di tingkat petani
sebesar 49,3 persen. Keseimbangan jangka panjang (b;) ditunjukkan oleh nilai b = 1.
Semakin dekat nilai parameter dugaan b, dengan satu, maka keterpaduan jangka
panjang akan semakin baik. Nilai b2 = 1 juga dapat diartikan bahwa pasar berada dalam
kondisi persaingan sempurna, sedangkan apabila nilai b, kurang dari satu menunjukkan
pasar dalam kondisi tidak bersaing sempurna. Namun, apabila nilai b, lebih besar dari
satu maka perubahan harga pada pasar acuan akan sangat berpengaruh terhadap
pembentukkan harga di pasar lokal, dengan kata lain akan terjadi keterpaduan jangka
panjang antara harga di pasar acuan dengan harga dipasar lokal. Pasar cabai rawit merah
di Desa Cigedug berada dalam kondisi tidak bersaing sempurna karena memiliki nilai
b2 yang lebih kecil dari satu.

Koefisien penduga bz (harga di pasar acuan minggu lalu, dalam hal ini Pasar
Induk Kramat Jati) sebesar 0,182 dengan P-value 0,044. Hal ini menunjukkan bahwa
pada taraf nyata lima persen peningkatan perubahan harga di Pasar Induk Kramat Jati
berpengaruh nyata pada peningkatan harga di tingkat petani dimana peningkatan
perubahan harga pada minggu lalu sebesar 100 persen, cateris paribus, akan
meningkatkan harga pada minggu ini sebesar 18,2 persen pada taraf nyata lima persen.
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan jarak dan sistem informasi pasar acuan dengan
pasar lokal memberikan pengaruh terhadap besar kecilnya perubahan harga minggu lalu
di pasar acuan terhadap minggu ini di pasar lokal. Perbedaan jarak ini akan
menimbulkan biaya transportasi bagi pedagang sehingga pedagang tidak meneruskan
perubahan harga tersebut kepada petani seutuhnya.

IMC =2 =275 _ 4 5
b3 0,182

Berdasarkan hipotesis uji-t, maka dapat diukur tingkat keterpaduan jangka
pendek dan jangka panjang. Hipotesis uji-t untuk koefisien b; memiliki t-hitung lebih
besar dari t-tabel, sehingga hipotesis nol ditolak pada taraf nyata lima persen. Artinya
tidak terdapat keterpaduan jangka pendek antara perubahan harga di pasar acuan, Pasar
Induk Kramat Jati dengan perubahan harga di pasar lokal (petani) di Desa Cigedug.
Indikator keterpaduan jangka pendek dapat dilihat dari nilai IMC sebesar 4,2, artinya
tidak terdapat keterpaduan jangka pendek karena nilai IMC >1. Keterpaduan akan
terjadi jika nilai IMC < 1.

Adapun keterpaduan jangka panjang berdasarkan uji-t dengan melihat indikator
dari variabel bebas b, menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak karena nilai t-hitung
lebih besar dari nilai t-tabel pada taraf nyata lima persen. Artinya harga di pasar lokal
tidak terpadu dengan harga di pasar acuan dalam jangka panjang. Indikator tidak adanya
keterpaduan jangka panjang dapat dilihat dari nilai koefisien b, yang lebih kecil dari
satu, yaitu sebesar 0,493. Keterpaduan jangka panjang akan terjadi apabila nilai
koefisien b, sama dengan satu.

Berdasarkan hasil analisis keterpaduan pasar melalui pendekatan analisis harga
di tingkat petani yang berperan sebagai pasar lokal selaku pengikut harga dan tingkat
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pedagang besar yang berperan sebagai pasar acuan selaku penentu harga, dapat
diketahui bahwa pasar di tingkat petani cabai rawit merah di Desa Cigedug dengan
Pasar Induk Kramat Jati tidak terpadu baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Hal ini mengindikasikan bahwa informasi mengenai perubahan harga di Pasar
Induk Kramat Jati, Jakarta tidak diteruskan atau diterima di pasar lokal (tingkat petani).
Artinya perubahan harga cabai rawit merah di Pasar Induk Kramat Jati pada kurun
waktu sebelumnya tidak ditrasmisikan ke harga saat ini di tingkat petani.

Tidak adanya keterpaduan pasar ini menunjukkan tidak lancarnya arus informasi
dan komunikasi diantara lembaga pemasaran sehingga harga yang terjadi pada pasar
yang dihadapi oleh petani tidak dipengaruhi oleh Pasar Induk Kramat Jati. Arus
informasi tidak berjalan dengan lancar dan seimbang, petani tidak mengetahui
informasi yang dihadapi oleh pedagang besar di Pasar Induk Kramat jati, sehingga
petani di Desa Cigedug tidak dapat menentukan posisi tawarnya dalam pembentukan
harga. Tidak lancarnya arus informasi harga ini sesuai dengan struktur pasar yang
terjadi dimana pedagang besar di Pasar Induk Kramat Jati memiliki kekuatan
oligopsoni, dapat mengendalikan harga beli dari petani sehingga walaupun harga di
tingkat konsumen relatif tetap tetapi pedagang besar di Pasar Induk Kramat Jati dapat
menekan harga beli dari petani untuk memaksimumkan keuntungannya. Begitupun jika
terjadi kenaikan harga di tingkat konsumen maka pedagang besar di Pasar Induk Kramat
Jati dapat meneruskan kenaikan harga tersebut secara tidak sempurna. Komunikasi
yang terjadi tidak transparan dan sehingga menyulitkan terjadinya integrasi harga
dengan baik.

Laping (1997), menyatakan respon harga dengan segera dapat terjadi jika
infrastruktur trasportasi, fasilitas pasar desa yang paling mendasar, sistem informasi
harga dan pasar yang transparan sudah terbangun dengan baik. Selama faktor-faktor ini
belum terbangun dan tersedia maka respon harga dengan segera tersebut sukar untuk
dapat terwujud. Di Desa Cigedug, infrastruktur transportasi, sistem informasi harga,
dan fasilitas pasar desa dan pasar yang transparan relatif belum tersedia secara
memadai. Infrastruktur transportasi dari lahan petani cabai rawit merah ke pasar induk
relatif buruk dimana kondisi lahan di Desa Cigedug yang berbukit-bukit sehingga
aksesibilitas ke dan dari sentra produksi petani relatif sulit. Demikian juga dengan
fasilitas-fasilitas dasar seperti pasar desa belum tersedia. Sistem informasi harga yang
mestinya dibangun oleh pemerintah juga belum tersedia. Struktur pasar yang oligopsoni
pada lembaga pemasaran cabai rawit merah di Desa Cigedug juga menjadi penyebab
rendahnya integrasi harga di tingkat petani dengan pedagang besar di pasar induk
Kramat Jati.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
1. Keragaan usahatani cabai rawit merah yang dilakukan para petani responden di
Desa Cigedug memiliki perbedaan pada proses budidayanya. Perbedaan terdapat
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pada penggunaan faktor-faktor input. Penggunaan jenis pupuk cenderung sama
namun yang berbeda adalah dosis pupuk yang digunakan. Beberapa petani
cenderung meningkatkan penggunaan pupuk dan mengurangi penggunaan obat-
obatan sedangkan beberapa petani lainnya berlaku sebaliknya. Penggunaan obat-
obatan cenderung tinggi untuk mencegah dari serangan hama dan penyakit.
Perawatan yang dilakukan petani juga relatif lebih intensif sehingga risiko terserang
hama dan penyakit lebih sedikit. Penggunaan tenaga kerja luar keluarga secara
berturut-turut paling banyak digunakan pada kegiatan pemanenan, pemeliharaan,
pengolahan lahan, dan pemupukan tambahan.

Produksi cabai rawit merah yang dihasilkan yaitu sebesar 15.895 kg. Besar
pendapatan usahatani atas biaya tani cabai rawit merah adalah sebesar
Rp 171.896.876,30. Nilai R/C rasio atas biaya tunai petani adalah sebesar 3,83
sedangkan nilai R/C rasio atas biaya total petani di Desa Cigedug adalah sebesar
3,07. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kegiatan usahatani cabai rawit merah
menguntungkan dan efisien.

Terdapat lima saluran pemasaran cabai rawit merah di Desa Cigedug yang
melibatkan beberapa lembaga pemasaran yaitu pedagang pengumpul desa,
pedagang besar, dan pedagang pengecer. Saluran I : petani — pedagang pengumpul
desa (PPD) — pedagang besar Pasar Induk Kramat Jati Jakarta — pedagang pengecer
— konsumen Jakarta, saluran II : petani — PPD — pedagang besar Pasar Induk
Cikajang — konsumen Kecamatan Cikajang, saluran III: petani — PPD — pedagang
besar Pasar Induk Cikajang — pedagang besar Pasar Induk Kramat Jati Jakarta —
pedagang pengecer — konsumen Jakarta, saluran I'V: petani — PPD — pedagang besar
Pasar Induk Caringin Bandung — pedagang pengecer — konsumen Bandung, dan
saluran V: petani — PPD — pedagang besar Pasar Induk Caringin Bandung —
pedagang besar Pasar Induk Kramat Jati Jakarta — pedagang pengecer — konsumen
Jakarta.Sebagian besar lembaga pemasaran yang terlibat melakukan ketiga fungsi
utama yaitu fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi fasilitas, namun fungsi
penyimpanan yang termasuk dalam fungsi fisik hanya dilakukan oleh pedagang
pengecer.

Struktur pasar yang dihadapi oleh lembaga pemasaran cabai rawit merah di Desa
Cigedug menghadapi kondisi pasar oligopsoni. Perilaku pasar, sistem pembayaran
yang terjadi pada lembaga pemasaran yaitu tunai dan pembayaran kemudian.
Pembayaran kemudian dilakukan satu hingga dua hari ke depan.

Hasil analisis marjin bahwa marjin pemasaran terkecil terdapat pada saluran II yaitu
55 persen. Farmer’s share terbesar terdapat pada saluran IT sebesar 45,00 persen
dan rasio wi/Ci terbesar terdapat pada saluran IV sebesar 3,251. Walaupun saluran
I memiliki perolehan marjin terkecil ketiga diantara lima pola saluran yang
terbentuk yaitu sebesar 75 persen dan farmer’s share tertinggi ketiga sebesar 25
persen. Namun jika dilihat dari harga jual cabai rawit merah di tingkat petani,
saluran I memiliki harga jual yang paling tinggi dan volume penjualan terbesar

Prosiding Seminar Penelitian Unggulan Departemen Agribisnis 2012



Rita Nurmalina, Asmayanti, dan Tubagus Fazlurrahman Pendapatan Usahatani dan Sistem Pemasaran
Cabai Rawit Merah (Capsicum Frutescens)
di Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut

sebanyak 1.490 kilogram dengan tujuan pemasaran yaitu wilayah Jakarta (Pasar
Induk Kramat Jati Jakarta). Nilai rasio wi/Ci pada saluran I lebih besar dari 1 yaitu
3,20. Tingginya volume penjualan cabai rawit merah pada saluran I menunjukkan
tingginya kontinuitas pemasaran pada saluran I ini sehingga saluran I dinilai sebagai
alternatif saluran yang efisien.

6. Hasil analisis keterpaduan pasar antara pasar petani cabai rawit merah di Desa
Cigedug dengan pasar acuan yaitu Pasar Induk Kramat Kati menghasilkan bahwa
tidak terdapat keterpaduan antar kedua pasar baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa informasi perubahan harga yang
terjadi di Pasar Induk Kramat Jati tidak akan mempengaruhi perubahan harga yang
terjadi di tingkat petani cabai rawit merah di Desa Cigedug.

5.2. Saran

1. Diperlukan kerjasama antar pemerintah kabupaten sentra cabai rawit merah dalam
hal jaringan informasi perkembangan produksi dan informasi pasar. Selain itu
diperlukan kerjasama antara petani dan lembaga pemasaran khususnya kepada
informasi harga agar pemasaran dapat lebih terpadu.

2. Disarankan untuk petani memilih saluran pemasaran I (petani — pedagang
pengumpul desa — pedagang besar Pasar Induk Kramat Jati Jakarta — pedagang
pengecer — konsumen Jakarta) yang merupakan saluran pemasaran yang paling
efisien dibandingkan saluran lainnya dan saluran ini merupakan saluran yang paling
banyak digunakan dalam pendistribusian cabai rawit merah.

3. Diperlukan pengaktifan kembali kelompok tani yang sudah ada di Desa Cigedug
sehingga dapat meningkatkan posisi tawar petani dalam penentuan harga serta
pemasaran dapat dilakukan secara bersama untuk mengurangi biaya pemasaran.
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